



A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian relevan dilakukan oleh Wildan dan Ismaulanday (2004) dengan 
objek yang diteliti 4 Bank Umum Milik Negara (BUMN) periode 2005 – 2013. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel DPK, CAR, LDR, dan NPL 
memiliki pengaruh signifikan pada kredit investasi sedangkan variabel ROA, 
GWM dan Inflasi tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kredit 
investasi. 
Penelitian lain dilakukan oleh Pratiwi dan Hindasah (2014) dengan objek 
yang diteliti terdiri dari Bank Persero, BUSN Devisa, BUSN Non Devisa, Bank 
Campuran dan Bank Asing periode amatan dari bulan Januari – Desember 2009 
– 2013 (60 waktu amatan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dana Pihak 
Ketiga (DPK) bernilai positif dan signifikan pada tingkat signifikansi 5%, 
Capital Adequacy Ratio (CAR) bernilai negatif dan tidak signifikan pada tingkat 
signifikansi 5%, ROA bernilai negatif dan tidak signifikan, NIM bernilai positif 
dan juga tidak signifikan pada tingkat signifikansi 5%, dan NPL bernilai negatif 
dan signifikan pada tingkat signifikansi 5%.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Primasari dan Mahfud (2015) 
dengan objek yang diteliti 25 Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI 
periode 2009 – 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR dan 





variabel DPK dan NIM memiliki pengaruh positif dan signifikan ,sedangkan 
variabel NPL memiliki pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2017) dengan objek yang diteliti 
yaitu PT. Bank QNB Indonesia Tbk periode 2005 – 2014. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK), LDR, NPL,CAR berpengaruh 
secara parsial terhadap penyaluran kredit dan berpengaruh secara simultan 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan secara signifikan sebesar 84,4% 
selebihnya 15,6% dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian 
diantaranya BOPO, NIM, dan ROA.  
Persamaan keempat dengan penelitian saat ini yaitu sama – sama 
menganalisis faktor internal yang mempengaruhi penyaluran kredit pada 
Perbankan di Indonesia, namun juga terdapat perbedaan antara keempat 
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu penelitian pertama, kedua 
dan ketiga hanya menguji faktor internal tersebut secara parsial terhadap 
penyaluran kredit pada Bank di Indonesia, sedangkan penelitian keempat 
menguji faktor internal diatas secara parsial dan simultan terhadap penyaluran 
kredit pada Bank di Indonesia dan penelitian saat ini juga menguji faktor internal 
tersebut secara parsial dan simultan.  
B. Tinjauan Teori 
1. Keputusan Penyaluran Kredit 
  Mekanisme kerja bank berkaitan dengan perannya sebagai lembaga perantara 
keuangan, penyaluran dana kepada masyarakat merupakan aktivitas yang 





penyaluran dana bank, dana yang terbesar proporsinya adalah dalam bentuk 
kredit (pinjaman kepada debitur). Melalui penyaluran kredit bank 
memperoleh bunga sebagai pendapatan bagi bank.  
  Menurut Kasmir (2014 : 114) unsur – unsur yang terkandung dalam 
pemberian suatu fasilitas kredit adalah sebagai berikut : 
a.  Kepercayaan  
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa 
kredit yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa)benar – benar 
diterima kembali di masa yang akan datang sesuai jangka waktu tertentu.  
b.  Kesepakatan 
Kesepakatan merupakan suatu perjanjian dimana masing – masing pihak 
mendatangani hak dan kewajibannya masing – masing , kemudian 
dituangkan dalam akad kredit dan ditandatangani kedua belah pihak 
sebelum kredit diberikan.  
c.  Jangka Waktu  
Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang 
sudah disepakati kedua belah pihak, untuk kondisi tertentu jangka waktu 
ini dapat diperpanjang sesuai kebutuhan.  
d.  Risiko  
Risiko merupakan dampak yang harus ditanggung oleh pihak yang 
berkaitan dengan pemberian kredit akibat tidak tertagihnya atau macet 
pemberian suatu kredit.  





Balas Jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu 
kredit.  
Menurut Dahlan Siamat (1995: 94 – 96) dalam buku Abdullah 2003 
alasan atau kondisi yang mendorong penyaluran kredit adalah :  
a. Sifat Usaha bank  yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara 
unit surplus dan unit defisit. 
b. Penyaluran kredit memberikan Spread yang pasti sehingga besarnya  
pendapatan dapat diperkirakan.  
c. Melihat posisinya dalam bidang pelaksanaan kebijaksanaan moneter, 
perbankan merupakan sektor usaha yang kegiatanya paling diatur oleh 
pemerintah sehingga bank – bank di beberapa negara kegiatanya 
dibatasi. Di Indonesia misalnya , bank – bank tidak diperkenankan 
mengalokasikan dananya melalui pasar modal dalam melakukan jual – 
beli saham di bursa efek  
d. Sumber dana utama bank berasal dari dana masyarakat sehingga secara 
moral mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit. 
2.   Faktor yang mempengaruhi kredit yang disalurkan  
  Sektor perbankan didalam mengoptimalkan penyaluran kredit terdapat     
berbagai hal yang mempengaruhinya. Salah satunya adalah faktor internal bank. 
Menurut Retnadi (2006) kemampuan menyalurkan kredit oleh sektor perbankan 





bank, sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menentukan beberapa faktor 
internal yang bersumber dari beberapa penelitian terdahulu. 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
 Menurut Dendawijaya (2003 : 53), Dana Pihak Ketiga adalah dana 
berupa simpanan dari pihak masyarakat. Dana pihak ketiga menunjukkan 
seberapa besar dana yang dihimpun oleh bank dapat disalurkan kembali 
kepada masyarakat. Hampir sebagian besar bank mengandalkan 
penghasilan utamanya dari jumlah penyaluran kredit, oleh karena itu 
pemberian kredit merupakan sebuah aktivitas bank yang paling utama 
dalam menghasilkan keuntungan.  
b. Return on Assets (ROA) 
Menurut Dendawijaya (2003: 120 ), ROA adalah rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. Semakin besar ROA 
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank 
tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi panyaluran 
kredit. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
ROA = 
Laba bersih 
Rata – Rata Total Aset 
 x 100 % 
c. Capital Adequacy Ratio (CAR).  
  Menurut Dendawijaya (2003 : 122), CAR adalah rasio yang 
memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko 
(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari 





sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman, dan lain- lain. Rasio 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
CAR = 
Modal Bank
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko 
X 100 % 
d. Non Performing Loan (NPL) 
NPL sendiri merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam meng – cover kegagalan pengembalian kredit yang 
dilakukan oleh debitur (Darmawan, 2004) NPL mencerminkan resiko 
kredit, semakin kecil NPL, maka semakin kecil pula resiko kredit yang 
ditanggung oleh pihak bank. Perhitungan NPL dirumuskan sebagai berikut 
: 
NPL = 
Total Kredit Bermasalah 
Total Kredit 
 X 100 % 
e. Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Kasmir (2004 : 15), Net Interest Margin (NIM) “marjin 
bunga bersih” adalah ukuran perbedaan antara bunga pendapatan yang 
dihasilkan oleh bank atau lembaga keuangan lain dan nilai bunga yang 
dibayarkan kepada pemberi pinjaman mereka (misalnya, deposito), relatif 
terhadap jumlah mereka (bunga produktif ) aset. Hal ini mirip dengan 
margin kotor perusahaan non-finansial. 
Hal ini biasanya dinyatakan sebagai persentase dari apa lembaga 
keuangan memperoleh pinjaman dalam periode waktu dan aset lainnya 





rata-rata atas aktiva tetap pada pendapatan yang diperoleh dalam jangka 
waktu tersebut (yang produktif rata-rata aktiva). 
Margin bunga bersih mirip dalam konsep untuk menyebarkan bunga 
bersih, namun penyebaran bunga bersih adalah selisih rata-rata nominal 
antara pinjaman dan suku bunga pinjaman, tanpa kompensasi untuk 
kenyataan bahwa aktiva produktif dan dana yang dipinjam dapat menjadi 
alat yang berbeda dan berbeda dalam volume. Margin bunga bersih 
sehingga dapat lebih tinggi (atau kadang-kadang lebih rendah) daripada 
penyebaran bunga bersih. 
      NIM = 
Pendapatan Bunga Bersih 
Rata−Rata Aktiva Produktif 
 x 100 % 
3. Keterkaitan antara kredit yang disalurkan dengan DPK, ROA, CAR, NPL, dan 
NIM 
a. Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan Kredit yang disalurkan 
  Dana Pihak Ketiga merupakan dana – dana yang berasal dari 
masyarakat  baik peorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank 
dengan menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki 
oleh bank. Dana – dana yang dihimpun dari masyarakat (Dana Pihak 
Ketiga) ternyata merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan 
oleh bank (bisa mencapai 80%- 90% dari seluruh dana yang dikelola oleh 
bank (Dendawijaya , 2003 : 56).  
  Dana Pihak Ketiga memiliki kontribusi terbesar dari beberapa 





oleh suatu bank akan mempengaruhi kemampuannya dalam menyalurkan 
kredit (Kasmir , 2014 : 114). Adanya kenaikan jumlah simpanan dana  yang 
ada pada bank, itu membuktikan adanya pertumbuhan DPK yang akan 
mempengaruhi tingkat kecukupan bank dalam menyalurkan kembali 
dananya dalam bentuk kredit, apabila jumlah DPK meningkat, maka dana 
yang bisa diolah perbankan akan semakin banyak sehingga dapat 
memperoleh keuntungan yang banyak pula.  
b. Return on Assets (ROA) dengan Kredit yang disalurkan 
 Menurut Hanafi (2011:67), Return On Assets merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan 
keuntungan secara relatif dibanding dengan total assetnya, dengan kata 
lain ROA merupakan ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat 
pengembalian dari assets bank tersebut. Semakin tinggi ROA yang 
dimiliki bank dari segi penggunaan assets maka semakin besar laba atau 
penghasilan yang didapat dan semakin bagus pula posisi bank, Apabila 
Penghasilan yang diperoleh tinggi, dana yang disalurkan kepada 
masyarakat juga tinggi, sehingga kredit yang disalurkan dapat meningkat.  
c. Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Kredit yang disalurkan 
 Menurut Taswan (2010) mengatakan bahwa CAR merupakan 
perbandingan antara jumlah modal yang dimiliki suatu bank dengan aktiva 
tertimbang menurut resiko (ATMR). Semakin tinggi rasio CAR 
mengindikasikan bank tersebut semakin sehat permodalannya. 





memenuhi kecukupan modal atau menyediakan modal minimum sebesar 
8% dari ATMR.  
 Hal tersebut membuktikan bahwa CAR memiliki pengaruh pada 
penyaluran kredit, karena semakin tinggi CAR maka akan semakin besar 
pula sumber daya financial yang digunakan untuk mengantisipasi 
munculnya kerugian yang disebabkan oleh penyaluran kredit,dengan kata 
lain CAR memiliki sebuah dampak psikologis yaitu meningkatkan tingkat 
kepercayaan diri dari perbankan dalam menyalurkan kredit.  
d. Non Performing Loan (NPL) dengan Kredit yang disalurkan 
 Non Performing Loan (NPL) menunjukkan bahwa kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh 
bank, dengan kata lain NPL sendiri merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam meng-cover resiko kegagalan 
pengembalian kredit yang dilakukan oleh Debitur (Darmawan,2004).  
 Semakin besarnya kredit macet maka maka semakin meningkat pula 
nilai NPL bank dan kredit yang disalurkan semakin sedikit karena Bank 
tidak mempunyai dana untuk menyalurkannya kembali akibat kredit macet 
dan Bank juga enggan menyalurkan kreditnya karena mempunyai resiko 
tinggi terhadap hutang tak tertagih, dalam proses pemantauan tersebut 
bank melakukan peninjauan, penilaian, dan peningkatan terhadap 
anggunan untuk memperkecil resiko kredit yang terjadi .  





 NIM merupakan indikator untuk menunjukkan tingkat efisiensi 
operasional suatu bank. Menurut Taswan (2010:34) mengatakan hal yang 
perlu dicermati bahwa NIM bisa bermakna ganda yaitu NIM yang tinggi 
bisa dimaknai bahwa intermediasi bank relatif tinggi. NIM mempunyai 
peran yang sangat besar dalam memperkuat sistem perbankan nasional, 
jadi dapat dikatakan bahwa NIM yang tinggi itu sangat baik ketika NIM 
itu dipergunakan untuk memperkuat posisi modal bank.  
 Semakin tinggi nilai NIM, akan meningkatkan pendapatan bunga 
atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga pendapatan bunga 
bersih yang diperoleh dapat diputar kembali dalam bentuk penyaluran 
kredit. NIM yang tinggi juga bisa menambah sumber dana pada perbankan 
sehingga tugas perbankan sebagai penyalur dana kredit akan berjalan 
secara maximal.  
C. Kerangka Pikir Penelitian 
 Sejalan dengan teori dan pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini, 
maka sebelum sampai pada tahap pembahasan terlebih dahulu peneliti akan 
melihat masalah yang akan dikaji. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
adalah pengaruh DPK, ROA, CAR, NPL, dan NIM terhadap penyaluran kredit, 
dimana variabel independen (variabel bebas) pada penelitian ini adalah DPK , 
ROA, CAR , NPL , dan NIM, sedangkan variabel dependen (terikat) yaitu 














Keterangan :                   ( Parsial) 
 Gambar 2.1 menjelaskan bahwa kredit yang disalurkan perbankan ada 
hubungannya dengan ke 5 variabel tersebut antara lain DPK, ROA, CAR, NPL, 
dan ROA dimana ke 5 variabel bebas tersebut merupakan faktor internal yang 
mempengaruhi penyaluran kredit. Penelitian ini akan menguji pengaruh 5 
variabel bebas tersebut secara parsial dan mencari variabel yang paling 
berpengaruh diantara kelima variabel.  
D. Hipotesis 
Berdasarkan perumusan masalah diatas dan didukung dengan adanya 
penelitian terdahulu dan tinjauan teori yang ada dapat disimpulkan hipotesis 
sebagai berikut :  
DPK  (𝑿𝟏) 
CD 
C ROA ( 𝑿𝟐) 
CAR ( 𝑿𝟑) 
NPL( 𝑿𝟒) 
NIM ( 𝑿𝟓) 
Kredit yang 





H 1 :  DPK, ROA, CAR, NPL, dan NIM berpengaruh signifikan terhadap kredit  
yang disalurkan perbankan pada Bank Umum Konvensional Go Public di 
Indonesia periode 2012 – 2016.  
H 2 :  Variabel DPK adalah variabel yang paling berpengaruh signifikan 
terhadap kredit yang disalurkan perbankan pada Bank Umum 
Konvensional Go Public di Indonesia periode 2012 – 2016. 
 
